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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 
hubungan tingkat pengetahuan orangtua mengenai bahaya asap 
rokok terhadap tingkat keparahan asma pada anak di Rumah Sakit 
Kasih Ibu Bali pada bulan Juni 2016 sampai Agustus 2016, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Orangtua dengan anak yang mengidap asma yang datang 
berobat memiliki usia antara 18-40 tahun sebanyak 23 
responden  (53,3%). 
2. Orangtua dengan anak mengidap asma yang datang berobat 
menyandang pendidikan terakhir lulus SMA sebanyak 25 
responden  (55,6%) . 
3. Orangtua dengan anak yang mengidap asma adalah perokok 
sebanyak 29 responden  (64,4%). 
4. Pengetahuan orangtua mengenai bahaya asap rokok masih 
kurang sebanyak 24 responden  (53,3%). 
5. Dari 45 anak yang mengidap asma, 29 anak (64,4%) 
terpapar oleh asap rokok. 
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6. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orangtua 
mengenai asap rokok terhadap tingkat keparahan asma pada 
anak di Rumah Sakit Kasih Ibu Bali pada bulan Juni 2016 
sampai Agustus 2016. 
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6.2.  Saran 
1. Bagi Kementerian Pendidikan Nasional 
Bagi kementerian pendidikan nasional diharapkan 
materi mengenai bahaya asap rokok dimasukan kedalam 
kurikulum pendidikan kesehatan. 
2. Bagi Orangtua 
Bagi orangtua diharapkan dapat menambah 
pengetahuan mengenai bahaya asap rokok dan menghindari 
rokok . 
3. Bagi Masyarakat / Perusahaan 
Bagi masyarakat / perusahaan diharapkan 
memberikan informasi mengenai bahaya asap rokok dan 
ruang khusus perokok agar mengurangi peningkatan 
perokok pasif. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan 
penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber untuk 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
pengetahuan orangtua mengenai bahaya asap rokok. 
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